SISTEM FONOLOGI BAHASA RANAU

Darsita S°

Abstract : This paper will report about Ranau
language, one of the world language that can
be classified as global language viability. This
language represents a unique sound system,
such as the function of duration and infona-
tion are distinctive. This article, ako will des-
cribe about Ranau Phonology System. There
are two subjects that will be explaned : firstly,
tries fo characterize all and only sounds that
can be produced by the human vocal organs
in the context of spoken language, and secon-
dly to find vocal and consonant system.

Kata Kunci : Bahasa Ranau, segmental, su-
prasegmental

BAHASA Ranau merupakan salah satu ba-
hasa daerah yang terdapat di sekitar danau di
Kecamatan Banding Agung Kabupaten Ogan
Komering Ulu (OKU) Sumatera Selatan. Ma-
syarakat yang tinggal di sekitar danau terse-
but mengidentifikasikan diri sebagai orang
Ranau. Mereka hidup secara turun temurun
dengan cara hidup, adat istiadat, dan bahasa
yang mereka sebut sebagai budaya Ranau.

Bahasa adalah alat komunikasi untuk berba-
gai tujuan, antara lain; mengungkapkan mak-
sud, pikiran, dan perasaan, baik secara lisan
maupun tulis. Setakat ini, bahasa Ranau (se-
lanjutnya disebut BR) masih memiliki tradisi
yang diyakini oleh masyarakat setem})at seba-
gal tulisan Ranau atau Ranauschrift* Namun,
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tradisi tulis itu sekarang hanya di-
kuasai oleh orang-orang tua yang
usianya sudah mencapai 70-an
tahun. Generasi mudanya tidak
dapat lagi membaca tulisan lelu-
hurnya itu karena tidak diajar-
kan, sehingga dikhawatirkan da-
lam satu dasawarsa ke depan tra-
disi tulis ini hilang. Berlainan
dengan bahasa lisan, walau ma-
sih dipakai sebagai alat komuni-
kasi sehari-hari suku Ranau, ba-
hasa ini hanya dituturkan oleh
sedikit orang. Jumlah penduduk
vang hanya menggunakan BR
berjumlah & 2000 orang. Semen-
tara itu, penduduk yang dapat
menggunakan BR, Melayu Pa-
lembang, dan Indonesia berjum-
lah & 1826 orang. Mereka ada-
lah penduduk Ranau yang men-
dapat pendidikan lebih tinggi dari

SMU dan para pelaku bisnis.

Dengan jumlah penutur

yvang hanya seperti itu, Ethno-
logue: Language of The World,
Dallas Summer Institute of Li-
nguistics (SIL}) mengemukakan
bahwa BR termasuk salah satu
bahasa daerah di Sumatera yang
berada dalam tahap kondisi sta-
bil, tetapi terancam punah (stable
but threatened), walaupun semua
anak-anak dan kaum tua meng-
gunakannya.? Berdasarkan papa-
ran di atas, penutur BR dalam
sepuluh tahun ke depan dapat
dikatakan cenderung menyusut
karena beberapa hal berikut:

1. Pergaulan dengan masyarakat
di luar komunitas mereka,
yang terjadi karena hubungan
dagang, pendidikan, pekerja-
an, fransportasi, media elek-
tronik, dan lain-lain.

2. Generasi muda lebih sering
menggunakan bahasa Indone-
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sia atau Melayu Palembang
ketika berinteraksi dengan pa-
ra pendatang yang sudah me-
netap lama di tempat itu atau-
pun ketika berada di sekolah,
pasar, Puskesmas, dan tem-
pat-tempat umum lain. Kea-
daan itu menumbuhkan sikap
generasi muda suku Ranau
yang mulai memandang bah-
wa BR dianggap kurang me-
megang peranan penting.
Grimes (etnolog bahasa) mengu-
tarakan bahwa di antara 6818
bahasa, BR telah terdaftar dalam
inventarisasi Ethnologue: Langua-
ge of The World sebagai bahasa
yang memiliki kecenderungan un-
tuk hidup atau mati secara global
(global language viability). Dalam
inventarisasinya itu, la menjelas-
kan juga bahwa bahasa yang me-
miliki penutur sebanyak 6000
orang atau lebih dan penutur ba-
hasa yang jumlahnya kurang dari
6000 orang dapat dikategorikan
sebagai bahasa yang terancam

punah.’

Suku asli Ranau sebagai
penutur BR vang tinggal di desa
Pilla, Banding Agung, OKU, Sum-
Sel memiliki latar belakang sosial
budaya dan bahasanya sendiri.
Namun, penelitian terhadap latar
belakang budaya dan BR belum
pernah dilakukan, sebagaimana
dikemukakan Camat Banding
Agung dan pemuka masyarakat
setempat. Tulisan ini yang meru-
pakan elaborasi survey lapangan
pendahuluan mencoba melapor-
kannya. Untuk mendapatkan in-
formasi tentang BR, penulis me-
nggunakan dua jenis kuesioner
yakni, perfama, bersifat non li-
nguistik, di dalamnya berisi daftar
tanyaan mengenai maksud pene-
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liti kepada informan, mengiden-
tifikasi bahasa yang akan diteliti,
tentang diri informan yang me-
nyangkut identitas diri, status, ke-
luarga, dan situasi di mana mere-
ka berada, dan kedua, untuk
mendapatkan data kebahasaan,
penulis menggunakan daftar kata
Sumatera (Sumatera Word List)
vang dikeluarkan oleh SIL-LIPI
tahun 2003. Data kebahasaan
yvang berhasil diperoleh antara
lain berupa unsur-unusr segmen-
tal yang berupa gloss kata dasar,
kalimat, dan unsur-unsur supra-
segmental yang mengikuti kata
dasar maupun kalimat, contoh
data itu adalah sebagai berikut :
Lihat Lampiran 1

Dalam daftar tanyaan
vang berisi data kebahasaan un-
tuk menjaring data berupa ujaran
dan kalimat digunakan kalimat-
kalimat tunggal atau kalimat se-
derhana dalam bahasa Indonesia
contoh data ini adalah sebagai
berikut : Lihat Lampiran 2
Berikut ini contoh bunyi panjang
dan bunyi pendek vang dapat
membedakan makna:

1. pullan
{pul:an]

‘hutan’

2. pulan

{pulan }
‘menyebut orang’

3. tokko
{tok:0]}
‘buang’

4. toko

[toko:]
‘toko’

Berangkat dari contoh
data di atas dapat dikemukakan
bahwa panjang ujaran konsonan
dalam BR dapat membedakan
makna. Demikian pula dengan
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intonasi yang menyertai tuturan
itu. Untuk menggambarkan into-
nasi atau tinggl rendahnya suara,
penulis mengikuti cara yang dila-
kukan Samsuri yaitu mengandal-
kan pendengaran. Caranya, me-
nggunakan angka 1 sebagai nada
vang rendah, 2 sebagai nada
sedang, 3 sebagai nada tinggi,
sedangkan, 4 sebagai nada yang
luar biasa tingginya. Perbedaan
nada itu dapat ditunjukkan oleh
kombinasi, angka 1, 2, 3, 4 dan
bersama fonem-fonem segmen-
tal.* Contoh urutan fonem BR / k
amb o R/dengan nada:

5. 122/ ‘kapal

/32/ ‘terbang’

/31/ ‘dia sudah naik kapal
terbang, burung kesayanganku
terbang’. Contoh urutan fonem /p
a s u/ dengan nada:

6. /22/ ‘tukang pemburu babt’

/23/ ‘adik ayah atau ibu yang
paling bungsu, paman bungsu’

Data seperti tersebut di
atas memperlihatkan bahwa BR
adalah salah satu bahasa daerah
yang mempunyai ciri khas, ditin-
jau dari unsur-unsur bahasa yang
dimilikinga baik berupa unsur
segmental maupun suprasegental.

Berikut ini contoh intonasi
dalam kalimat BR. Untuk meng-
gambarkan intonasi itu penulis
menggunakan persendian seperti
vang dilakukan Samsuri terhadap
bahasa Indonesia. Dikatakannya
sendi itu ada 4 macam vaitu sen-
di-tambah, sendi-tunggal, sendi
rangkap, dan sendi silang-rang-
kap, masing-masing sendi itu
diberi tanda /+/,///, / /| | dan
/#/. Sendi-tambah menandai jeda
di dalam kata, sedangkan sendi-
sendi yang lain di luar kata. Tiap-
tiap sendi itu berbeda panjang-
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nya. Sendi-tambah kira-kira ku-
rang panjangnya sebuah fonem;
sendi tunggal sepanjang satu fo-
nem; sendi-rangkap lebih pan-
jang lagi, dan dapat lebih pan-
jang lagi bila terdapat keraguan
dalam diri pembicara. Berikut
untuk / # / adalah sendi silang
rangkap dengan tanda mata
anak panah pada bagian atas, di-
gunakan untuk nada naik dan
pada bagian bawah untuk nada
turun / # /
7. nya ngurai niku

{fia’ funal niku]

‘Saya memanggil dia’

a. 22 232 22

# fia’ fuyai’ niku#
(kalimat berita; kalimat jawaban)

b.22 231 32

# na’ quyai’ niku? #
(kalimat tanya)

.22 321 31

# fa quyaPniku#
(kalimat berita mengandung
makna keheranan}

Intonasi yang terdapat
pada kalimat (7a) menunjukkan
kalimat berita, si pembicara ha-
nya memberi informasi sesuatu
kepada teman bicaranya, (7b)
adalah intonasi kalimat tanya
dan intonasi yang terdapat pada
kalimat, (7c) kalimat berita yang
mengandung intonasi dengan
makna keheranan.

8. nya ngurai nitivan
[fia’ quyal’ nitiyan]
‘Saya memanggil mereka’
8a 22 322 232
(kalimat berita; kalimat jawaban)
#na’ quyal nitivan#
b 22 322 331
(kallmat tanya)
# fia’ quyal nitivan#

Intonasi pada kalimat

(8a) sama halnya dengan kali-
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mat (7a) pembicara memberi be-
rita kepada mitra bicara dan da-
pat pula sebagai kalimat jawaban
atas pertanyaan sapa ngurai ni-
tivan? Pada kalimat (8b) adalah
intonasi kalimat tanya tanpa pe-
markah interogatif.

9. niku ngurai pasekam

[niku Aquyai’ pasdkam]

‘Dia memanggil kami’

a. 31 231 222
{kalimat berita; kalimat jawaban)
#niku quyaPpasdkam#

b 32 2 31 221

(kalimat tanya)

#niku quyapasdkam#

c. 31 321 231
(kalimat berita mengandung
makna keheranan)

#niku qfuyaPpasdkam#
Intonasi yang terdapat pa-
da kalimat (9a) adalah kalimat
berita dan pada kalimat (9b) ada-
lah intonasi kalimat bertanya. Pa-
da intonasi itu terkandung makna
bahwa pembicara merasa tidak
va akan sesuatu dan ragu.
Kalimat (9¢) adalah intonasi yang
terdapat pada kalimat berita yang
mengandung makna bahwa si
pembicara merasa heran terha-
dap sesuatu. Data seperti tersebut
di atas menunjukkan bahwa BR
memiliki intonasi yang khas se-
hingga dapat dikatakan untuk
bertutur ada persyaratan prosodik
tertentu yang harus dipenuhi agar
suatu tuturan dapat dipersepsi se-
cara benar sesuai dengan yang
dimaksud pembicara.

Tujuan Tulisan .

Tulisan dari hasil laporan
peneliian ini bertujuan untuk
mengetahui informasi kebahasa-
an yang terdapat di dalam BR
yang meliputi: wilayah pemakai-
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an, jumlah pemakai, peranan
dan kedudukan, variasi dialek,
tradisi sastra lisan dan tulis serta
huruf yang dipakai, identifikasi,
eksploitasi, menentukan, meng-
golongkan, dan menetapkan sis-
tem vokal dan konsonan BR, dan
kosa kata dasar BR.

Uraian tulisan ini dibatasi
pada klasifikasi fonem vokal dan
konsonan, yakni fonem vokal
dan konsonan apa saja yang ter-
dapat di dalam BR dan bagaima-
nakah sistem fonem wvokal dan
konsonan bahasa itu? Kerangka
teoritis yang digunakan dalam
pembahasan ini adalah bahasa
dilihat sebagai sistem tanda. Di-
tinjau dari perspektif tanda, ba-
hasa merupakan sistem komuni-
kasi yvang menggunakan simbol-
simbol vokal (bunyi ujaran). la
merupakan simbol karena rang-
kaian bunyi yang dihasilkan oleh
alat ucap manusia mempunyai
makna tertentu. Simbol adalah
tanda. Tanda adalah hal atau
benda yang mewakili sesuatu,
atau hal yang menimbulkan reak-
si yang sama bila orang menang-
gap, melihat, mendengar, dan se-
bagainya dengan hal yang diwa-
kilinya itu.® Saussure menambah-
kan bahwa bahasa merupakan
sistem tanda. Tanda bahasa ini
menyatukan konsep dan gamba-
ran akustik (image acoustique),
bukan menyatukan hal dengan
nama. Tanda adalah kombinasi
konsep dan gambaran akustis.
Sebuah kata equos kuda’ dise-
but sebagai tanda hanya jika ia
mengandung konsep kuda. Pem-
bunyian kata equos merupakan
wujud parofe itu mampu me-
nampilkan citra akustis, yakni
ingatan atau kesan bunyi yang
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didengar, yang secara bersama-
sama fangue membentuk sebuah
sistem tanda.® Sementara Krida-
laksana mengutarakan, parole
adalah keseluruhan yang diujar-
kan orang, termasuk konstruksi-
konstruksi individu yang muncul
dari pilihan penutur, atau pe-
ngucapan-pengucapan vang di-
perlukan untuk menghasilkan
konstruksi-konstruksi ini berda-
sarkan pilihan bebas. Dengan
singkat kata parole adalah mani-
vestasi individual dari bahasa.
Parole bukan fakta sosial karena
keseluruhannya merupakan hasil
individu yang sadar. Langue ada-
lah keseluruhan kebiasaan yang
diperoleh secara pasif yang dia-
jarkan oleh masyarakat bahasa
yang memungkinkan para penu-
tur saling memahami dan meng-
hasilkan unsur-unsur yang dipa-
hami penutur dalam masyarakat.’
Trubetskoy menjelaskan bahwa
langue adalah sistem, atau lebih
baik disebut sebagian dari sistem,
yang terdiri atas kaidah-kaidah
atau norma-norma, sedangkan
parole tidak mengandung kaidah-
kaidah maupun norma-norma.
Keseluruhan itu membentuk kese-
imbangan sebagaimana mestinya
sehingga keseluruhan bagian sa-
ling menopang, saling meleng-
kapi, saling berkaitan satu dengan
vang lain. Langue tidak berfungsi
tanpa kehadiran parole, dan se-
baliknya.®

Dalam kenyataanya tin-
dak ujaran yang dituturkan oleh
seseorang, aliran bunyi bahasa
tak berhenti dan sepertinya rang-
kaian bunyi itu bercampur satu
dengan yang lain. Oleh karena
peristiwa dalam aliran bunyi ba-
hasa dalam peristiwa tutur itu di-
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sadari oleh penutur bahasa, ali-
ran bunyi itu tertata pula, bukan
berupa aliran yang acak. Selan-
jutnya dalam melakukan klasifi-
kasi bunyi bahasa Samsuri® ber-
pendapat bahwa bunyi bahasa
vang dihasilkan oleh manusia
mempunyai dua sifat yang per-
tama itu bersifat ujar (parole) dan
vang kedua bersifat sistem (la-
ngue). Untuk membedakan dua
bunyi itu Samsuri menggunakan
istlah yang berbeda pula, vang
bersifat ujar disebut bunyi (fon)
dan vang bersifat sistem disebut
fonem.

Jones'® menyatakan bah-
wa bunyi-bunyi bahasa secara
umum dibedakan atas: vokal,
konsonan dan semi vokal. Pem-
bedaan ini didasarkan pada ada
tidaknya hambatan atau proses
artikulasi pada alat bicara. Bunyi
disebut vokal, bila terjadinya ti-
dak ada hambatan pada alat bi-
cara, jadi tidak ada artikulasi.
Hambatan untuk bunyi vokal ha-
nva pada pita suara saja. Ham-
batan yang terjadi pada pita sua-
ra tidak lazim disebut artikulasi.'
Karena vokal dihasilkan dengan
hambatan pita suara maka pita
suara bergetar.. glotis dalam ke-
adaan tertutup, tetapi tidak rapat
sekali. Dengan demikian semua
vokal adalah bunyi bersuara.

Bunyi disebut konsonan,
bila terjadinya dibentuk dengan
menghambat arus udara pada
sebagian alat bicara, jadi ada ar-
tikulasi. Proses hambatan atau
artikulasi ini dapat disertai de-
ngan bergetarnya pita suara, jika
hal ini terjadi maka yang ter-
bentuk adalah bunyi konsonan
bersuara. Jika artikulasi itu tidak
disertai dengan bergetamya pita
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suara, glotis dalam keadaan ter-
buka maka bunyi yang dihasilkan
adalah konsonan tak bersuara.
Bunyi semi-vokal ialah bunyi
yang secara praktis termasuk kon-
sonan tetapi karena pada waktu
diartlkulasikan belum membentuk
konsonan murni, maka bunyi-bu-
nyi itu disebut semi-vokal atau se-
mi-konsonan.

Pengertian Fonem yang
digunakan dalam pembahasan ini
mengacu pada fonem yang yang
diketengahkan oleh para linguis
antara lain sebagai berikut Saus-
sure’? mengutarakan pengertian
fonem adalah kumpulan kesan-
kesan akustis dan gerakan arti-
kulasi dari satuan yang terdengar
dan satuan vyang dituturkan yang
satu menentukan yang lain se-
hingga fonem sudah merupakan
satuan kompleks yang satu kaki-
nya berada pada setiap rang-
kaian.

Selanjutnya  Campbell®
menjelaskan bahwa fonem satuan
bunyi terkecil yang mampu mem-
bedakan makna kata yang satu
dengan kata yang lain. Serupa
dengan Spencer yang menje-
laskan bahwa di dalam setiap ba-
hasa terdapat bunyi-bunyi baha-
sa secara distingtif berkontras satu
sama lain berada di dalam kata
yang memiliki lingkungan bunyi
yang sama kecuali satu fonem
saja yang berbeda sehingga kata
yang satu dengan yang lain itu
berbeda makna, maka bunyi
yang saling berkontras itu disebut
fonem. Samsuri®® mengutarakan
fonem adalah bunyi bahasa yang
membedakan makna.

Dalam penyelidikan ba-
hasa, setelah semua bunyi bahas?
dicatat secara fonetis secara se* -

-
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sama dan benar maka langkah
selanjutnya adalah menentukan
fonem. Fonem dalam pembaha-
san ini dipandang memiliki fungsi
yang sangat penting. Fungsi uta-
ma sebuah fonem dalam pemba-
hasan ini dipakai untuk memu-
dahkan pengenalan dan identifi-
kasi kata atau bagian kata yang
mengandung simbol fonologis.
Dengan demikian, fonem sebagai
simbol fonologis memiliki fungsi
vang jelas. Aspek semantis yang
dikandungnya yang memberikan
identitas terhadap suatu kata ber-
potensi menjadi fonem dalam su-
atu bahasa.Pengenalan dan iden-
tifikasi suatu fonem merupakan
akibat logis dari diferensiasi dan
merupakan proses psikologis.
Identifikasi itu sendiri bertujuan
untuk mendeskripsikan fonem-
fonem suatu bahasa, dan klasifi-
kasinya berdasarkan fungsinya
dalam bahasa itu sendiri.’ Selan-
jutnya Martinet menyampaikan
tiga fungsi yang dimiliki oleh se-
buah fonem yakni:

1. Fungsi distingtif (apositif), se-
bagai fungsi distingtif atau
fungsi pembeda, bunyi baha-
sa dapat berbeda bila terjadi
oposisi dengan bunyi lain.
Oposisi kedua bunyi itu dapat
membedakan makna leksikal
bagi kedua bunyi yang sedang
beroposisi itu, Misalnya dalam
bahasa Indonesia oposisi an-
tara /t/ dan /d/ pada kata data
dan dada dan contoh dalam
BR yakni pada kata bulan *
hutan’ dan pulan ‘bulan’.
Oposisi semacam ini dinama-
kan oposisi fonologis. Jadi,
oposisi memegang peranan
penting dalam analisis fonem
suatu bahasa.
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2. Fungsi kontrastif, ialah fungsi
suatu unsur fonologis, jika un-
sur tersebut bertugas memu-
dahkan pendengar mengurai-
kan ujaran dalam urutan satu-
an. Tugas ini umumnya dila-
kukan oleh tekanan.

3. Fungsi ekspresif adalah fungsi
menerangkan perasaan pem-
bicara kepada pendengar, se-
hingga pendengar itu tidak
perlu meninjau skema artiku-
lasi untuk memahaminya.

Ditinjau dari distribusi bu-
nyi pada kata, ada bunyi yang
dapat dipertukarkan (infercha-
ngeable sounds), vyaitu bunyi
yang dapat berbeda pada konteks
fonetis yang sama. Jenis bunyi
ini juga dapat beroposisi dis-
tingtif. Contoh yang dikemukakan
di sini adalah /a/ dan /i/ pada ka-
ta-kata BR ma ‘ibu’ dan mi
‘nasi’. Jenis bunyi yang masih di-
kategorikan dalam bunyi yang
dapat dipertukarkan beroposisi
tetapi non-distingtif sampai data
ini terkumpul belum ditemukan
dalam BR sehingga masih perlu
penelitian lebih lanjut. Namun un-
tuk menjelaskan hal itu penulis
mengambil contoh dalam bahasa
Jerman terdapat bunyi /u/ ber-
nada rendah dan bunyi /w/ ber-
nada tinggi vang dapat diper-
tukarkan tanpa menimbulkan
perbedaan makna.

Setelah itu terdapat bunyi
yvang tidak dapat dipertukarkan
(noninterchangeable sounds), ya-
itu bunyi-bunyi yang tidak pemah
berada pada konteks fonetis yang
sama. Contoh dalam bahasa Jer-
man, adalah [chl] dan [ch 2].
Bunyi [ch 2] hanya dapat muncul
setelah {y], [o], {a], atau [au], se-
dangkan bunyi [ch1] muncul pa-
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da posisi apa saja kecuali setelah

[ul, [o], [a), atau [au). Jadi kata

doch dan dich dibedakan per-

tama-tama oleh /¢/ dan /i/ dan

kedua oleh [ch 1] dan [ch 2].

Konsep kriteria penen-
tuan fonem, mengacu pada teori
vang berhubungan dengan pe-
nentuan fonem, teori itu dikem-
bangkan Robin!’ yang mengacu
pada Nikolaj Sergejevic Trubetz-
koy (1890-1938) dalam buku-
nya Grundziige der Phonologie.

Dikatakannya bahwa ada bebe-

rapa kriteria yang dapat diguna-

kan untuk membedakan fonem
dari varian fonetis, dan fonem
dari kombinasi fonem. Kriteria
tersebut adalah sebagai berikut :

1. Jika fonem-fonem dalam sua-
tu bahasa dibanding-banding-

. kan dan anggota-anggotanya

. dianalisis secara fonetis, tam-
-pak bahwa fonem-fonem itu
berbeda satu sama lain karena
perbedaan ciri-ciri  tertentu
dalam artikulasi, dan ciri-ciri
ini dipakai untuk membeda-
kan sejumlah pasangan fo-
nem lain.

2. Dua fonem dapat dikatakan
berbeda walaupun hanya di-
bedakan oleh satu ciri dis-
tingtif saja yakni bersuara dan
tak bersuara. Samsuri’® me-
nyampaikan dua cara kerja
untuk menentukan fonem ya-
itu, perfama, bunyi-bunyi ba-
hasa yang secara fonetis mirip
harus digolongkan dalam ke-
las-kelas bunyi atau fonem-
fonem yang berbeda. Apabila
terdapat pertentangan di da-
lam lingkungan yang sama
atau mirip, kedua, bunyi-bu-
nyi yang secara fonetis mirip
dan terdapat di dalam dis-
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tribusi komplementer harus di-
masukkan ke dalam kelas-ke-
las bunyi yang sama atau fo-
nem vang sama. Sementara
Cohn™ mengatakan bahwa
penentuan fonem dapat dila-
kukan dengan, perfama, me-
nggunakan pasangan minimal
artinya kata-kata yang mem-
punyai makna berbeda dia-
kibatkan oleh perbedaan satu
bu-nyi saja, maka bunyi yang
ber-beda itu adalah fonem,
contoh dalam bahasa Indo-
nesia dari dan fari, kedua, bila
ada dua bunyi terdapat di da-
lam lingkungan yang sama
dapat dipertukarkan tempat-
nya tanpa mengubah arti kata
jtu maka dua bunyi itu di-
anggap sebagai varian dari su-
atu bunyi. Contoh dalam ba-
hasa Inggris ple [p’aj] dan spy
[Fhajl. -

3. Jika dua bunyi pada posisi
yang sama dan tidak dapat
dipertukarkan tanpa mengu-
bah makna maka keduanya
merupakan fonem yang ber-
beda. Contoh bahasa Jerman
pada kata /jppe dan /appe

Latar Belakang Sosial Bu-
daya

BR digunakan penduduk. Ranau
dalam pergaulan sehari-harinya.
Menurut sejarahnya, pada abad
ke-14 daerah ini dikuasai oleh
suku Abung vang terdiri atas 9
marga. Pada abad ke-15 serom-
bongan penduduk dari “Skala
Berak” di bawah pimpinan Pa-
ngeran Juru Singa datang ke da-
nau. Suku Abung yang merasa
menguasai daerah danau.-tidak
mau tunduk kepada raja sehingga
terjadi peperongan. Dalam ne-

I



Al-Turss, Vol. 10, No. 2, Mei 2004

rang itu suku Abung mengalami
kekalahan dan mereka terusir ke
daerah Lampung. Setelah pe-
rang berakhir maka dibagilah Ra-
nau menjadi tiga daerah marga
vakni: 1. Marga Banding Agung
dengan wilayah raja adat marga
Banding Agung (Pangeran Sura-
dilaga Depat Prawira Kusuma) 2.
Marga Pematang Ribu dengan
wilayah raja adat marga Pema-
tang Ribu Jepara (Pangeran Am-
rah Muslimin) 3. Marga Warkuk
dengan wilayah raja adat marga
Warkuk.

Konon, pada 1908 ketiga
marga tersebut bergabung men-
jadi satu dengan sebutan warga
Ranau dipimpin oleh keturunan
Pangeran Juru Singa dan bermu-
kim di sekitar danau dengan ibu
kota marga di Simpang Sender.
BR, dipakai oleh penutumya di
dalam percakapan sehari-hari,
seperti di dalam lingkungan ke-
luarga dan masyarakat pada su-
asana yang tidak resmi. Selain itu
BR juga dipakai secara bergan-
tian atau bercampur dengan
bahasa Melayu Palembang atau
bahasa Indonesia, seperti di pa-
sar, kantor, sekolah, dan tempat-
tempat umum lainnya. Dengan

orang yang baru dikenal, penutur °

asli BR akan menggunakan ba-
hasa Melayu Palembang atau In-
donesia, yang akan dilanjutkan
dengan menggunakan BR apa-
bila orang tersebut paham BR.
Dengan demikian dapat dikata-
kan bahwa BR pada umumnya
mempunyai fungsi sebagai baha-
sa pergaulan saja dan bukan se-
bagai bahasa resmi atau bahasa
pengantar di dalam dunia pendi-
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Variasi Dialek

Berdasarkan survei lapa-
ngan, diketahui ada beberapa
dialek BR yaitu dialek Kota Batu,
Daya, Komering, Simpang Sen-
der,Tanjung Kumala, dan Suka
Marga. Dialek lain yang sedikit
berbeda tetapi masih dapat dime-
ngerti orang Ranau adalah dialek
Semendo dan Ogan, sedangkan
vang tidak dimengerti adalah di-
alek Aji dan Abung. Di dalam BR
terdapat beberapa macam sastra
lisan, antara lain: 1. Cerita rakyat,
cerita yang berisi kisah pahlawan,
pelipur lara, dan legenda. 2. Man-
Jau, sejenis nyanyian, biasanya
dibawakan oleh muda mudi yang
sedang jatuh cinta 3. Sesughatan
ialah sejenis ungkapan yang di-
tulis melalui suwat dari seorang
pria kepada wanita yang ingin di-
nikahinya. Ketiga sastra lisan ini
masih dijumpai sampai sekarang,
Cerita rakyat yang sangat terkenal
adalah cerita Si Pahit Lidah, Ki-
sah Terjadinya Pulau Merija, Asal
Muasal terjadinya Danau Ranau,
dan Legenda Gunung Seminung.

Berbeda dengan sastra li-
san, suku Ranau tidak memiliki
sastra dalam bentuk tulis. Yang
patut mendapat perhatian adalah
suku Ranau ini memiliki bentuk
tulisan tersendiri yang dinamakan
Surat Ulu atau Surat Unggak. Tu-
lisan Unggak ini berupa tulisan si-
labik dengan menggunakan sim-
bol-simbol tertentu sebagai pe-
nanda vokalnya. Bentuk tulisan
ini sekarang sudah tidak diajarkan
lagi kepada generasi muda. Ha-
nya beberapa orang tua saja yang
masih dapat membaca dan me-
nulis tulisan tersebut.

Teknik pengumpulan da-
ta dalam penelitian ini adalah de-



ArTurss, Vol. 10, No. 2, Mei 2004

ngan cara mengumpulkan korpus
data tuturan lisan, teknik peman-
cingan yang menggunakan gam-
bar-gambar, dan wawancara li-
san.®® Di samping itu, juga me-
nggunakan daftar kosa kata da-
sar seperti yang disarankan Mor-
ris Swadesh dengan modifikasi
tertentu. Dengan cara ini diha-
rapkan dapat menjaring semua
bunyi BR. Data-data kebahasaan
vang terkumpul berupa kata-kata
lepas direkam dengan alat &ape
recorder dari informan yang ke-
mudian ditranskripsi dengan me-
nggunakan lambang fonetik in-
temasional dari Internasional
Phonetics Association (IPA). Res-
ponden penelitian adalah penu-
tur asli yang tinggal di sekitar da-
nau Ranau. Informan yang dija-
dikan sampel adalah penutur asli
BR, dewasa, mempunyai intele-
gensi normmal, tidak meninggal-
kan tempat asal lebih dari dua
tahun, sehat fisk dan mental,
mempunyai alat-alat bicara yang
lengkap dan normal, mempunyai
sifat terbuka, tidak mudah ter-
singgung, dan suka berbicara, se-
sual kriteria Samarin.?!

Prosedur Analisis Data
Prosedur analisis vokal
dan konsonan yang dipakai da-
lam penelitian ini berasal dari
analisis fonologis yang disampai-
kan oleh Gleason,? dalam buku-
nya An Introduction to Descrip-
tive Linguistics dan Trubetzkoy®™
dalam Principles of Phonology.
Prosedur analisis itu dicapai de-
ngan langkah-langkah sebagai
berikut: (1) menginventarisasi bu-
nyi-bunyi yang berpotensi seba-
gai vokal dan konsonan;(2) men-
deskripsikan kondisi pemunculan
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bunyi-bunyi yang berpotensi se-
bagai vokal dan konsonan ; (3)
mengeksploitasi kondisi pemun-
culan bunyi-bunyi vokal yang po-
tensial;(4) menetapkan fonem-fo-
nem vokal dan varian-variannya
secara prefonologis,dan(5) mene-
tapkan sistem fonem vokal dan
konsonan. Dalam melakukan in-
ventarisasi bunyi-bunyi yang ber-
potensi sebagai vokal dan kon-
sonan, kegiatan diarahkan deng-
an mendaftar bunyi-bunyi yang
diasumsikan sebagai bunyi vokal
dan konsonan pada bahasa sasa-
ran. Pada akhir inventarisasi dike-
mukakan kekhususan-kekhususan
vang ditemukan dalam data. Da-
lam melakukan pendeskripsian
kondisi pemunculan bunyi-bunyi
vang berpotensial sebagai vokal
dan konsonan dilaksanakan ber-
dasarkan dua hal, yaitu berdasar-
kan lingkungan konsonantis atau
vokalis dan berdasarkan penye-
baran atau distribusi vokalis dan
konsonantis dalam suku kata dan
kata-kata bahasa sasaran. Cara
penyajian langkah kedua ini be-
rupa pendeskripsian bunyi vokalis
dan konsonantis potensial atas
dasar lingkungan dan distribusi-
nya. Setelah sajian deskripsi itu
terwujud, kegiatan selanjutnya
adalah mengungkapkan karakte-
ristik secara umum tiap-tiap bunyi
vokalis dan konsonantis potensial
vang dideskripsikan. Langkah ke-
dua ini ditutup dengan penyajian
tabel deskripsi, yaitu tabel yang
merangkum hasil deskripsi de-
ngan karakteristtk umumnya. Ke-
giatan eksploitasi kondisi pemun-
culan bunyi vokalis dan konso-
nantis adalah kegiatan membe-
rikan komentar terhadap kondisi
pemunculan bunyi-bunyi vokalis
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dan konsonantis potensial, de-
ngan menyajikan oposisi vang
terjadi pada bunyi-bunyi tersebut
dan mereduksi bunyi-bunyi itu
yang ternyata hanya merupakan
varian saja. Pada langkah pene-
tapan fonem dilakukan berda-
sarkan eksploitasi terhadap kon-
disi pemunculan bunyi-bunyi vo-
kalis potensial, ditetapkan fonem-
fonem vokal dan konsonan serta
varian-variannya. Menetapkan
sistem vokal dan konsonan, pada
langkah ini dilakukan penetapan
sistem vokal dan konsonan serta
varian-variannya dilakukan me-
lalui verifikasi komulatif. Setelah
melewati verifikasi komulatif itu
ditetapkan sistem vokal dan kon-
sonan bahasa sasaran. Di sam-
ping kriteria di atas, dipakai pula
kriteria yang lebih teknis yang di-
kemukakan Samsuri** dalam
Analisis Bahasa sebagai berikut:
Mencatat bunyi-bunyi yang seca-
ra fonetis mirip; mencatat bunyi-
bunyi selebihnya; dengan dasar
kontras karena lingkungan yang
sama atau mirip, hipotesis kerja
(A), maka bunyi-bunyi yang se-
cara fonetis mirip dianggap seba-
gai fonem vang berlainan; de-
ngan dasar /ingkungan yvang ber-
komplementer, hipotesis kerja
{B) maka bunyi-bunyi yang seca-
ra fonetis mirip dianggap sebagai
fonem yang sama sehingga bu-
nyi-bunyi itu dianggap sebagai
varian dari fonem itu; bunyi-
bunyi yang dicatat pada tahap
kedua dianggap sebagai fonem
tersendiri; untuk menemukan bu-
nyi-bunyi prosodik dilakukan de-
ngan cara yang sama.

Inventarisasi Bunyi-bunyi Vo-
kalis Potensial
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Pada langkah inventari-
sasi ini ada dua hal yang dibahas:
(1) vokal panjang, (2) vokal pen-
dek dari kelompok kata yang ber-
sangkutan. Contoh dalam BR:
dmis sopa? sai’? aga: defa?
(03-02)/tiyan padom di: lamban
kanti? ni: ?ali: (04-04).

1. \éoll:al Panjang dan Vokal Pen-

e

Berdasarkan data dalam korpus
BR diperoleh vokal panjang dan
vokal pendek seperti pada contoh
tabel berikut ini :

Vokal Panjang dan Vokal Pendek
da BR

Vokal Panjang | Vokal Pendek

i w | i u

e: o|e o
a

a.

Bunyi-bunyi vokalis seperti yang
terpapar di atas dibuat berdasar-
kan catatan bunyi bahasa asli
vang dituturkan infoman kemudi-
an dicatat secara fonetis. Keadaan
bunyi-bunyi vokal ini muncul ka-
rena ada pengaruh lingkungan
bunyi-bunyi lain baik yang men-
dahului maupun yang mengiku-
tinya, dalam hal ini bunyi-bunyi
konsonan. Dengan melihat data
fonetis yang berhasil dijaring da-
pat dikemukakan bahwa dalam
BR terdapat konsonan-konsonan
yvang mendampingi bunyi-bunyi
vokalis, yakni: Lihat Lampiran 3.
Kemunculan bunyi-bunyi vokalis
ini bertalian dengan penyebaran
atau distribusinya. Dengan demi-
kian deskripsi kondisi pemuncu-
lan bunyi-bunyi vokalis berikut ini
berdasarkan konsonan dan ber-
dasarkan pada distribusinya.

2. Perilaku Pemunculan Vokal
Panjang
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Vokal [i:],[e:],[a:],{o:],[u:] meru-
pakan vokal panjang yang ter-
dapat dalam BR. Perilaku pe-
munculan bunyi-bunyi tersebut
terlihat pada bagian berikut:
[i} = i:(01-01)

—pab 4 1i:(02-09)
[e ]— te nal (daftar kosa kata no-
mor 80)
[a:] - aga: (02-08)

— ma:nu? (02-08)
[o:] — iso: (04-09)

— no: {06-02)
[u:} = adu:(01-02)

— ku: (09-03)

Berdasarkan distribusi di
atas, vokal panjang memiliki ciri
umum, yaitu terdapat pada suku
kata terbuka atau -V.

3. Perilaku Pemunculan Vokal
Pendek
Vokal IE]endek dalam BR [i],
[el [a] {L],[al.[o],[u},mempunyai
pemunculan sebagai

benkut'
il |- |kaci?] 02-02
— | {Romis] | 03-04
le] | = |lteh] 04-11
— | Igule] |[24-09
(81 | —» | [padonl | 0505
— | [ménan] | 06-11
[el]l {—> | [me?] 1709
— | [mawe?] | 20-10
[al | » |l[sékam] | 04-11
— | [tivan] 05-04
[o} | > |[Raton}] {20-11
— | [niko?] 20-03
ful | » | [bugol 1808
— | [pokon]) | 23-03

Berdasarkan distribusi di
atas, vokal pendek memiliki ciri
umum: VK terdapat pada suku
kata tertutup. Khusus mengenai
bunyi [d] dapat dikemukakan
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bahwa [8] selalu muncul setelah
konsonan oklusif [b, 4, j, p, KkI;
ditkuti oleh oklusif, lateral, dan
nasal, sebagaimna berikut:

nabali | (02-09)
kolapa | (08-08)
joléma | (10-11)
ka ti (10-03)
padoy | (05-05)
Romis | (03-04)
babal (09-11)
pandju | (10-10)
dana? | (13-10)
toRai (16-09)
totos (17-03)
pakon | (10-04)
pdmah | (20-04)

Dengan demikian me-
ngenai [9] dapat dibentuk karak-
ter dVm-, dengan catatan [d] me-
wakili konsonan oklusif dan [m]}
mewakili oklusif, lateral, dan nasal
vang mengikuti bunyi vokal itu.
Berangkat dari paparan di atas,
dapat dibuat tabel deskriptif se-
bagai berikut: Lihat Lampiran 4.

Eksploitasi Kondisi Pemun-
culan Bunyi-bunyi Vokalis
Potensial

Berdasarkan paparan vo-
kal seperti di atas, maka pada
bagian ini akan disampaikan (a)
komentar, (b) oposisi, (c) reduksi,
(d) fonem dan varian, dan (e}
sistem vokal.

a. Komentar

Dapat dikemukakan bah-
wa kondisi pemunculan bunyi-
bunyi tersebut adalah sebagai
berikut:

1. Vokal pendek bisa terdapat
pada suku kata terbuka dan
tertutup.

2. Vokal panjang hanya terdapat
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pada suku kata terbuka.

b. Oposisi

Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa antara vokal
pendek dan vokal panjang se-
perti yang tertera pada kolom A
(Baris ‘A-I) beroposisi dengan ko-
lom A (Baris J-N); demikian pula
pada kolom B, C, D, dan E dari
(Baris A-I) beroposisi dengan da-
lam kolom B, C, D, dan E pada
(Baris J-Nj).

c. Reduksi
Berdasarkan kondisi pe-
munculan bunyi-bunyi vokalis
dapat dikemukakan reduksi
sebagali berikut :
-(K) Oklusif bersuara /b/, /d/, i/
dan tak bersuara /p/, /k/
V — [pendek]/ -(K) Frikatif tak
bersuara /s/, /h/
-(K) Sengau
/m/, /n/,

-(K) Lateral /If

d. Fonem dan Varian
Berdasarkan eksploitasi
terhadap kondisi pemunculan
bunyi-bunyi vokalis dapatlah di-
kemukakan bahwa dalam BR ter-
dapat fonem dan varian untuk
mendapatkan fonem-fonem itu
dibuktikan dengan menggunakan
verifikasi komulatif terhadap fo-
nem-fonem melalui pasangan
minimal sebagai berikut:
1. [a] x {i][ma?](11-02)
(mi?](25-09)

2. [i] x [u][tiha?](25-10)
[tuha?](25-12)
Pembuktian dengan pasangan
sub minimal sebagai berikut:

3.[e] x [i][Rune)(26-01)
[Rani}(26-03)
4 [o] x [u}[sdgo}(26-04)
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[sagu}(26-01)

e. Sistem Vokal

Berdasarkan hasil verifikasi tera-
khir dapatlah ditemukan sistem
vokal BR sebagai berikut:

W h/
fel  Jof
fal
(11 (3] [e] [ ] merupakan varian

dari fonem /¥, /e/, dan /o/.

Bunyi Konsonantis

Untuk mendapatkan bu-
nyi-bunyi konsonan BR,dilakukan
langkah analisis berikut: dengan
melakukan inventarisasi terhadap
data BR ditemukan konsonan
bersuara dan tak bersuara seba-
gai berikut: Lihat Lampiran 3.

Berdasarkan inventarisasi
bunyi-bunyi konsonantis potensial
di atas ditemukan konsonan ber-
seri dan tidak berseri, seperti be-
rikut ini: a) konsonan berseri, mi-
salnya {b,p], [d.t], [i.c], [gk]. b)
konsonan tak berseri, misalnya
(21, [bl, (fl, [sl, (R], [h], [l
[m],[n],[fi],dan {L].

Deskripsi Kondisi Pemuncu-
lan Bunyi Konsonantis Poten-
sial

Kondisi pemunculan bu-
nyi bahasa mempunyai kecende-
rungan dipengaruhi oleh lingku-
ngannya, vaitu lingkungan yang
mendahului atau yang mengiku-
tinya. Demikian pula kondisi pe-
munculan bunyi konsonantis ber-
kaitan dengan bunyi-bunyi yang
ada di sekitarnya, yaitu bunyi-bu-
nyi yang mendampinginya. Da-
lam BR bunyi-bunyi yang men-
dampingi bunyi konsonan adalah
bunyi-bunyi vokal. Bunyi-bunyi
vokal yang mendampingi bunyi-
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bunyi konsonan adalah sebagai
berikut:
Vokal
Pendek e o

[ =4

Vokal it u:
Panjang e: o:

Posisi Bunyi-Bunyi Konso-
nantis dalam Suku Kata
Dengan memperhatikan pola
suku kata dan berdasarkan in-
ventarisasi bunyi-bunyi konso-
nantis potensial, penulis melaku-
kan interprefasi data yang digu-
nakan untuk meramalkan taktik
bunyi yang menggabungkan diri
menjadi kata, taktik ini disebut
fonotaktik. Interpretasi data kata
BR dilakukan mulai dari suku
yang terpendek sampai pada su-
ku terpanjang. Berikut ini dipa-
parkan rangkaian bunyi yang di-
mulai dari:
1. Awal suku kata atau dengan
pola KV. Konsonan pada

awal suku kata itu seperti
pada contoh:
Do (26-06
Ko (26-09)
Kao (01-01
Raton | (02-03
tayaR | (02-06
2. Pada akhir suku kata atau
dengan pola KVK.
ba? | (14-05
Mit 19-05
Jan | (26-05
3. IlJ‘(l\lla suku kata dengan pola V-
Ado | (27-01)
Uya | (27-05)
Udi 20-07)
Adu | (26-06
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Distribusi Bunyi-Bunyi Kon-
sonan dalam BR

Distribusi bunyi-bunyi BR
dapat sepenuhnya diperoleh le-
wat daftar kata dasar sebagaima-
na dikemukakan Morris Swadesh
antara lain sebagai berikut: Lihat
Lampiran 5. Data sebagaimana
terpapar di atas menunjukkan
bahwa BR memiliki bunyi oklusif
bersuara dan tak bersuara. Ber-
dasarkan distribusinya bunyi-bu-
nyi oklusif bersuara [b] [d] [j] Ig]
memiliki cirl yaitu dapat men-
duduki posisi awal kata K dan
tengah kata K. Sedangkan bunyi
oklusif tak bersuara {p], [t], [k}
dapat menduduki posist awal,
tengah dan akhir kata, sehingga
ciri-ciri bunyi oklusif itu dapat
digambarkan sebagai berikut: K-,
-K-, -K, dan [c] hanya dapat
menduduki posisi awal dan
tengah kata K-, -K-. Bunyi-bunyi
frikatif tak bersuara dalam BR
ialah [s],[ 1, [h). Berangkat dari
paparan distribusi bunyi kon-
sonan di atas dapat diketahui
bahwa frikatif tak bersuara dalam
bahasa ini memiliki ciri umum:
terdapat pada kata awal, tengah
dan akhir; K-, -K-, -K.
Bunyi konsonantis lateral [I] me-
miliki ciri umum berada pada po-
sisi awal, tengah dan akhir kata,
K-,-K-, K-. Bunyi-bunyi konsonan
sengau yakni {m},[n} memiliki ciri
dapat menduduki posisi awal,
tengah dan akhir kata, K-,-K-,-K.
Sedangkan [n] hanya dapat men-
duduki posisi awal dan tengah
kata, K-,-K-. Bunyi-bunyi semi-
vokal [w] memiliki ciri sebagai bu-
nyl yang dapat menduduki posisi
awal dan tengah kata K-,-K-, se-
dangakan bunyi [y] hanya dapat
menduduki posisi tengah dan
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akhir kata, -K-,-K. Berdasarkan
uraian di atas maka tabel des-
kriptif konsonan sebagai berikut:

Deskripsi Kemunculan Bunyi-Bu-
nvi Konsonan

A |B Cc
Konso {K- | -K- |-K
nan
A | b] + |+ +
B | [d] + |+
C 11l + |+
Dllg |+ [+
E | Ip} + |+ |+
F It + | + +
G | Ic] + |+
H | k] + | + +
I 1172 + +
Jd_|[s] + |+ +
K | [R] + |+ +
L | [h] + |+ +
M| + |+ +
N [ Im) + |+ +
O | [n] + |+ +
P | [A] + |+
Q [ 1Lh + |+ [+
R | Iw] + |+
S |l + +

Eksploitasi Kondisi Kemun-
culan Bunyi-Bunyi Konsonan
Potensial

a. Komentar

Konsonan Oklusif bersu-
ara [b] dapat menduduki posisi
awal, tengah, dan akhir kata, se-
dangkan konsonan bersuara [d],
[i], {g] hanya dapat menduduki
posisi awal dan tengah kata.
Konsonan Oklusif tak bersuara
(pl.[tl.Ik] dapat menduduki po-
sisi awal, tengah, dan akhir kata,
[c] hanya dapat menduduki po-
sisi awal dan tengah kata, [?] ha-
nya dapat menduduki posisi awal
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dan akhir kata. Konsonan Frikatif
[s], [h) dapat menduduki posisi
awal, tengah dan akhir kata. De-
mikian pula konsonan lateral [l].
Konsonan sengau [m],[n],[n] da-
pat menduduki posisi awal, te-
ngah, dan akhir sedangkan kon-
sonan [n] hanya menduduki po-
sisi awal dan tengah saja. Se-
mivokal {w] hanya dapat men-
duduki posisi awal dan tengah
kata sedangan [y] hanya dapat
menduduki posisi tengah dan
akhir kata.

b. Oposisi

Berdasarkan kondisi pe-
munculan bunyi-bunyi konsonan
di atas terdapat oposisi sebagai
berikut: 1) antara konsonan ber-
suara: [d],[j),Ig] tabel deskriptif di
atas pada kolom A dan C, 2)
antara konsonan tak bersuara [c],
[?] pada kolom A dan C, 3) an-
tara semivokal [w],[lyv] pada ko-
lom Adan C.

c. Reduksi

Berdasarkan distribusi bu-
nyi konsonan di atas dapat dike-
tahui bahwa bunyi-bunyi konso-
nan BR tidak memiliki tekanan,
sehingga secara fonetis dapat di-
ketahui BR memiliki bunyi kon-
sonan sebagaimana tertera di
atas.

d. Fonem dan Varian

Untuk membuktikan bah-
wa bunyi-bunyi itu adalah fonem
konsonan atau varian saja maka
dilakukan pembuktian dengan
menggunakan pasangan minimal,
pembuktian tersebut diambil dari
daftar kata dasar Morris Swadesh
dan beberapa buah kalimat ada-
lah: Lihat Lampiran 5.
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Simpulan

Paparan di atas, adalah
sebuah analisis terhadap bunyi-
bunyi BR. Model analisis yang di-
pakai adalah model analisis fo-
nologis yang dikemukakan Glea-
son, Trubetskoy, dan Samsuri
beserta model lain yang dipakai
sebagai alternatif. Prosedur ini
dapat digunakan untuk meneliti
bahasa apa saja yang belum di-
kenal oleh peneliti sebelumnya.
Penguasaan fonetik dan prosedur
analisis fonologis mutlak diper-
lukan untuk dapat menemukan
sistem fonologi suatu bahasa,
dalam hal ini BR.
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Lampiran 1
No | Englsih Indonesian IPA Transcription
Glossary Glossary and Note
World/Dunia BR
1 Sand Pasir [hani]
2 Mud Lumpur [lita?]
3 Water Air [wai]
4 | Forest Hutan [pul:an]
S5 | Sea Laut [lawo?]
6 | Cloud Awan [Rihu]
7 Rain Hujan [toRai¥]
8 | Rainbow Pelangi [Runeh]
Lampiran 2
No | Bahasa Indonesia BR
1 Saya makan nasi [na? Manan mi:]
2 Dia makan nasi [iYa? Monan mi:)
3 Mereka makan nasi [niti¥an madfan mi:]
4 Kami makan nasi {sokam mdian mi:]
5 Nasi dimakan saya {mi: dikani? jama? na)
6 Nasi dimakan dia [mi: dikani? jama? sdkam]
7 Nasi dimakan mereka [mi: dikani jama? tiyan]
8 Nasi dimakan kami [mi: dikani jama? sokam]
9 | Kami menunggu ibu [sakam manah ma?]
10 | Ibu ditunggu kami {ma? dimanah jama? Ram]
Lampiran 3
1 | Oklusif bersuara b D {J g ?
Tak bersuara P T [c¢ |k |
2 | Frikatif bersuara :
Tak bersuara S 'h
3 | Getar R
4 | Lateral
5 | Nasal m N | i
6 | Semivokal w Y

s
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Lampiran 4 Deskripsi Vokal BR
A B C D E
\Y/ -V {-VK [-V- |dVm-
A N + + +
B | /N + + +
C le/ + + +
D |/ + + +
E 1o/ + + +
F |/ + + +
G |/ + + +
H {/ / + + +
] h/ + + +
J fi:/ +
K |/e/ +
L {/af +
M | /o/ +
N | /u/ +
Lampiran 5
Bunyi Awal Kata | Tengah Kata | Akhir Kata
Konsonan
| [p) [punti]l | apu?] [lap]
[puda?) [cupin ] flatap)
fb) [bakal] fbabu] -
[buha] [sabu?] -
t) [tiun] [lita?] [mit]
[toray] fhitin] [sukut]
{d] {diboh] [ado] -
{dan ] [pedom] -
el [culu?] [uncal ] -
[ciguk] [kaci] -
(il [jujun) [majon] -
(ju?} lijo] -
k] [kikim] [pakon] [balak]
[kawai] [caka?] [s_puk]
| [g] [gundun}] [agas) -
{qudu?] [magan) -
i?] - [to?ko] [ju?)
- - [pdsu?]
Im] {molan] {lamban] [padom]
{manah] {huma] [alom]
[n] [niku] [hani) lipon}
[n to?] [cendun] [nihon]
{na?] [tonai) {jan)
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Lampiran 6
)| X |ipl — | [pulan] | ‘bulan’
[bulan] | ‘hutan’
id X |lsl = | Idagu] ‘dagu’
[sagu) ‘sagu’
[n] X [R] — | [tanay] ‘perut’
[tdRav] ‘hujan
[k] X |l - | [kaka?] | ‘kakak’
[caka?) ‘naik’
m] [X |[n] — | [jam] ‘penanda waktu’
[ian] ‘tangga’
fm] [X {[n] — { [ma? ‘lidah, ibu’
[na?] ‘saya’
m] |X {[n] —> | [amin] ‘akhir dari doa’
[anin] ‘angin’
lg] | X | It] — | Igalu) ‘cepat’
[talu] ‘tiga’
[h) X 171 — | [mutah) | ‘muntah’
[muta?] | ‘buta’
[ ] {X [|[s] — | [rdni] ‘kecil’
[sani] ‘anak kecil’
Pembuktian dengan Pasangan sub minimal
W |X |yl | = |liwa?] ‘tkan’
[uya?) ‘urat’
il |X jlgl {— | I[sagu] ‘sagu’ |
[baju) ‘baju’
U] X |[d] [—- |[Iklom] | ‘mendung
[k doll ‘tebal’
s1 {X {[0] |- {[spu?l | ‘gubuk’
(n pi?] ‘menampi’
(8] X |1 — | {sulu?) ‘tangan’
{sukut] ‘kaki’
Konsonan Bahasa Ranau
‘ Bilabial | Alveolar | PalTratal | Velar | Glotal
Olklusif B |B D j g ?
B | P T c k
Frikatif B
B S h
Lateral L
Trill R
Nasal M N i |
Semivokal W v
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